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Abstrak

Pembelajaran baca Al-Qur’an mengalami kendala pada ketersediaan tutor atau guru mengaji bagi lansia
Gunung Suru, serta keinginan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah tidak didukung dengan kegiatan
keagamaan yang ada. Meskipun telah didirikan Mushola Gunung Suru yang belum genap dua tahun,
belum ada kegiatan keagamaan seperti pengajian yang dilaksanakan secara rutin. Program tutorial baca Al-
Qur’an bertujuan untuk memberikan wadah dan kesempatan bagi lansia Gunung Suru untuk bisa kembali
membaca Al Qur’an. Menggunakan metode tutorial Qiroati yang menekankan pada kelancaran membaca
dan pemahaman tajwid. Lansia Gunung Suru tidak hanya diberikan tutorial mengenai membaca Al-
Qur’an, kelas tahsin dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an dari lansia. Memberikan
wawasan keislaman kepada lansia dengan kegiatan majelis taklim serta memberikan ilmu tata cara beribadah
yang sesuai tuntunan dengan kegiatan kajian figih. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 80 persen
lansia Gunung Suru dapat mengamalkan bacaan tajwid, serta meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an
yang sebelumnya masih dieja, menjadi lebih lancar dalam membaca Al-Qur’an. Kelas tahsin membantu
lansia Gunung Suru dalam memperbaiki kualitas bacaan tajwid, sehingga lebih memperlancar bacaan
Alguran. Sebagian besar lansia Gunung Suru mampu melaksanakan ibadah sesuai tuntunan, dan beberapa
yang lain perlu mendapatkan bimbingan lebih lanjut, serta wawasan bertambah dengan kegiatan majelis
taklim dan kajian figih yang dilakukan secara rutin. Lansia Gunung Suru berharap kegiatan ini dapat
berlanjut sehingga lansia dapat merasakan khatam Al-Qur’an bersama.

Kata Kunci: Metode giroati, Tutorial Al-Qur’an, Tahsin, Taklim, Figih

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License

1. Pendahuluan

Pemberdayaan merupakan kegiatan yang memberikan manfaat dan kegunaan untuk
masyarakat sehingga mampu meningkatkan harkat dan martabat dari belenggu
permasalahan di lingkungan masyarakat. Menurut (Afriansyah, 2023) pemberdayaan
masyarakat mencakup aktivitas yang meliputi proses, metode dan tindakan yang
memungkinkan masyarakat memiliki kemampuan untuk mengatur kehidupan, baik secara
material maupun spiritual sehingga mampu mencapai cita-cita dan tujuan kolektif mereka.
Usaha untuk memberikan daya atau memberdayakan (empowerment) dan kekuatan
(strengthening) merupakan upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan.
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Buta aksara Al-Qur’an menjadi tantangan besar di beberapa wilayah, salah satunya
masyarakat lansia Gunung Suru, desa Sidomulyo. Banyaknya lansia yang mengalami buta
aksara alquran disebabkan oleh rendahnya pendidikan oleh orang tua (Hidayah et al., 2024)
juga keterbatasan mendapatkan pendidikan agama dan mengaji sewaktu muda (Thelma,
2023). Masyarakat Gunung Suru berada di daerah dataran tinggi RT 04/RW 07, desa
Sidomulyo, kecamatan Purworejo. Masyarakat Gunung Suru, khususnya lansia sangat
menginginkan untuk bisa kembali membaca Al-Qur’an. Hasil assesment menunjukkan
bahwa sebagian besar lansia belum bisa membaca Al-Qur’an, sebagian lainnya sudah
pernah bisa hanya saja berhenti dalam membaca Al-Qur’an. Semangat lansia dalam
mengaji didorong akan kebutuhan spiritual untuk memperbaiki amalan, lebih
mendekatkan diri kepada Allah, juga mempersiapkan sebagai bekal akhirat (Farihin et al.,
2021; Fauziyah & Alfani, 2024). Selain itu, mushola Gunung Suru yang bisa dikatakan
masih baru, karena belum genap 2 (dua) tahun semenjak didirikan, memberikan dorongan
lansia Gunung Suru untuk sholat berjamaah dan mengaji di mushola. Keinginan untuk
menambah wawasan keislaman, serta perbaikan dalam melakukan ibadah menjadi
kebutuhan tersendiri bagi lansia Gunung Suru.

Semangat untuk bisa kembali mengaji terkendala akan tidak adanya tutor mengaji.
Tidak adanya tutor mengaji yang berkompeten (Hidayah et al., 2024; Siti & Jahroh, 2025;
Widodo, 2024) menjadi permasalahan utama lansia Gunung Suru untuk kembali mengaji.
Rendahnya pendidikan oleh orang tua dan keterbatasan mendapatkan pendidikan agama
dan mengaji sewaktu muda (Farihin ef al., 2021; Thelma, 2023), juga menjadi sebab lansia
Gunung Suru mengalami buta Al-Qur’an. Tidak ada jadwal mengaji secara rutin dan
seringkali bertabrakan dengan kegiatan sehari-hari oleh lansia seprti bekerja di kebun atau
sawah, dan berdagang. Meskipun sudah didirikan mushola Gunung Suru, namun belum
bisa memberdayakan mushola dengan lebih giat. Menurut takmir mushola Gunung Suru
sebagai wakil dari masyarakat Gunung Suru menyatakan bahwa, masyarakat berharap
mushola Gunung Suru menjadi pusat kegiatan keagamaan, seperti mengaji Alquran, dan
pengajian taklim untuk menambah wawasan keislaman masyarakat Gunung Suru. Hanya
saja dengan terkendala tidak adanya tutor yang siap untuk mengajar, keinginan lansia
Gunung Suru agar bisa kembali mengaji belum terpenuhi.

Pelatihan tutorial baca Al-Qur’an menjadi program yang dijalankan guna menjawab
keinginan masyarakat Gunung Suru untuk bisa kembali membaca Al-Qur’an serta
menambah wawasan keislaman. Tutorial baca Al-Qur’an dilakukan dengan pengulangan
dan rutin (Khilmiyah & Nurwanto, 2022; Nazrah Pulungan et al., 2022) untuk lansia
merupakan salah satu solusi untuk mengatasi buta Al-Qur’an pada lansia. Program tutorial
baca Al-Qur’an ini merupakan Program Kreativitas Mahasiswa dengan skema Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM-PM), sehingga mahasiswa telah melakukan proses assesment dan
juga diskusi dengan mitra serta masyarakat Gunung Suru untuk mengetahui permasalahan
dan solusi yang tepat.

Tutorial baca Al-Qur’an untuk lansia Gunung Suru akan menyediakan tutor mengaji
dengan metode pengajaran yaitu metode tutorial qiroati. Metode tutorial qiroati
merupakan metode percepatan dalam pengajaran membaca Alquran dengan prinsip LCTB
atau lancar, cepat, tepat, benar (Zakariya & Abdullah, 2020). Pemilihan qiroati sebagai
metode pengajaran bertujuan untuk percepatan bagi lansia untuk bisa segera membaca
Alquran dengan berfokus pada pemahaman tajwid (Hilmi Hamid et al., 2024) serta
kelancaran dalam membaca Al-Qur’an. Masih sedikit praktek pengajaran tutorial baca Al-
Qur’an untuk lansia yang menggunakan metode giroati.
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Selain program tutorial baca Al-Qur’an, terdapat juga pendampingan kegiatan kelas
tahsin, majelis taklim, dan kajian figih. Ketiga program tersebut menjadi program yang
mendukung kegiatan utama yaitu pelatihan tutorial baca Al-Qur’an. Kelas tahsin
merupakan metode pengajaran untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas bacaan
Alquran sesuai dengan kaidah tajwid yang benar (Herwanis, 2025; Zakariya & Al Amudy,
2023). Majelis taklim akan membantu lansia Gunung Suru untuk mendapatkan wawasan
keislaman lebih luas. Majelis taklim memungkinkan lansia menambah ketakwaan dan
ibadah dengan pengajian rutin membantu lansia memperluas ilmu agama dan menambah
keimanan (Puji Safitri et al., 2024; Yusman, 2024). Kajian figih merupakan kegiatan
pembelajaran yang membahas tentang hukum-hukum ibadah, sehingga kajian figih untuk
lansia akan meningkatkan kualitas ibadah lansia sesuao kaidah figih (Najma’ma & Bakri,
2022; Yuliatin et al., 2023). Ketiga program tersebut dilaksanakan untuk menyempurnakan
pelatihan tutorial baca Alquran, lansia yang semula menginginkan bisa kembali mengaji
ternyata mendapatkan kegiatan yang memberikan manfaat lebih, untuk meningkatkan
wawasan dan kualitas lansia Gunung Suru dalam beribadah.

Upaya untuk memberikan manfaat lebih kepada lansia Gunung Suru bertujuan
untuk memberikan kenyamanan kepada lansia. Kegiatan tutorial baca Al-Qur’an tidak
hanya sekedar mengaji, namun sebagai bentuk pemberdayaan lansia untuk tetap produktif
dari segi spiritual. Tutorial baca Alquran dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas
membaca Alquran bagi lansia (Abidin & Isnaini, 2023; Habibi et al., 2018; Iwan, 2024).
Kegiatan ini dilakukan dengan rutin dan terjadwal, juga adanya pengulangan dengan
harapan lansia Gunung Suru mendapatkan manfaat lebih maksimal. Tujuan
pemberdayaan ini ialah (1) memberikan wadah serta menjawab permasalahan dan
keinginan lansia Gunung Suru untuk bisa kembali membaca Al-Qur’an dengan adanya
tutor menggunakan metode Qiroati yang didukung dengan kelas tahsin untuk
meningkatkan pemahaman tajwid. (2) Memberikan wawasan keislaman dengan program
pendampingan kegiatan majelis taklim. (3) Memberikan arahan dan perbaikan dalam
beribadah dengan kajian figih.

2.Metode

Kegiatan tutorial baca Al-Qur’an melibatkan masyarakat Gunung Suru, khususnya
lansia, juga bersama dengan mitra kegiatan yaitu takmir mushola Gunung Suru, ketua RT,
juga tokoh masyarakat. Tahap assesment dilakukan untuk mengetahui permasalahan utama
dengan melalui beberapa tahap seperti screening, penilaian lanjutan, hingga penetapan
strategi (Boyd et al., 1981; Cui et al., 2023; Hanus et al., 2021). Tahapan persiapan atau
assesment dilakukan menggunakan dua cara yaitu observasi pengamatan dan Focus Group
Discussion (FGD). FGD dilakukan dengan bertemu secara langsung dengan masyarakat
Gunung Suru, mitra, dan tokoh masyarakat untuk berdiskusi. FGD sebagai wadah bagi
masyarakat untuk menyampaikan secara langsung keinginannya serta permasalahan yang
dihadapi untuk mencapai keinginan/kebutuhan tersebut.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, dari bulan Mei sampai
Agustus tahun 2024. Metode Qiroati digunakan sebagai metode pengajaran untuk lansia
Gunung Suru. Kegiatan tutorial baca Al-Qur’an memberikan tutor mengaji yang berasal
dari tim pengabdian sendiri untuk menunjang kegiatan tutorial baca Al-Qur’an. Tutorial
baca Al-Qur’an dilaksanakan 2 (dua) kali dalam seminggu, pada hari Selasa, dan hari
Jum’at. Menggunakan buku ajar giroati dan dilakukan pencatatan kemajuan lansia dengan
buku kemajuan qgiroati.
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Upaya mendukung kegiatan tutorial baca Al-Qur’an, dilaksanakan kelas tahsin yang
dilakukan secara intensif selama 1 (satu) kali dalam satu bulan, juga dilakukan pada waktu
mengaji, dengan memberikan arahan dan pembenaran membaca tajwid secara langsung.
Majelis taklim dan kajian figih dilaksanakan secara intensif 1 (satu) kali dalam satu bulan,
juga tim pengabdian melakukan arahan dan perbaikan secara langsung di waktu-waktu
sholat berjamaah. Lokasi kegiatan pengabdian bertempat di mushola Gunung Suru, desa
Sidomulyo, kecamatan Purworejo. Mushola Gunung Suru sebagai pusat kegiatan
keagamaan yang menjadi tempat kegiatan tutorial baca Al-Qur’an, kelas tahsin, majelis
taklim, dan kajian figih.

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, dimulai dari bulan Mei
hingga Agustus tahun 2024. Tahap awal yang dilakukan ialah melakukan persiapan atau
assesment dengan masyarakat Gunung Suru, mitra yaitu takmir mushola Gunung Suru,
serta tokoh masyarakat. Assesment dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung
dan melakukan Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan FGD mempertemukan antara tim
pengabdian dengan masyarakat Gunung Suru, takmir Mushola Gunung Suru, dan tokoh
masyarakat (Gambar 1). Kegiatan ini disambut baik oleh masyarakat Gunung Suru,
terutama dikalangan lansia. Forum ini menjadi wadah penyampaian aspirasi oleh
masyarakat Gunung Suru. Peserta menyampaikan keinginan untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah dengan kegiatan-kegiatan keagamaan di mushola. Mengaji menjadi
keinginan terbesar masyarakat Gunung Suru, terutama dikalangan lansia dan ibu-ibu.

Sebagian besar masyarakat Gunung Suru, terutama lansia belum bisa membaca Al-
Qur’an, beberapa yang lain lagi sudah pernah membaca Al-Qur’an tetapi berhenti
dikarenakan tidak ada waktu sibuk bekerja di kebun atau disawah dan berdagang.
Beberapa permasalahan yang dihadapi lansia Gunung Suru untuk kembali mengaji
diantaranya (1) Tidak adanya tutor mengaji yang kompeten. (2) Belum adanya kegiatan
keagamaan yang mudah dijangkau lansia, dan harapan Mushola Gunung Suru menjadi
pusat kegiatan keagamaan. (3) Tidak ada waktu untuk mengaji karena dihabiskan dengan
bekerja di kebun/sawah dan berdagang. Dengan beberapa permasalahan dan semangat
untuk kembali mengaji dan lebih mendekatkan diri kepada Allah, maka tutorial baca Al-
Qur’an menjadi pengabdian yang menjawab serta mewujudkan keinginan lansia Gunung
Suru. Kelas tahsin membantu lansia Gunung Suru untuk memperbaiki kualitas membaca
Alquran yang berfokus pada peningkatan pemahaman tajwid. Majelis taklim dan kajian
figih membantu lansia untuk bisa lebih bertambah luas wawasan tentang keislaman,
mendekatkan diri kepada Allah, serta meningkatkan kualitas ibadah lansia.

Gambar 1. Kegiatan FGD Bersama Masyarakat dan Mitra Sebagai Proses Assesment
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Kegiatan tutorial baca Al-Qur’an mendapatkan respon positif dari masyarakat khususnya
lansia Gunung Suru. Peserta sangat antusias dalam melakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan, Mushola Gunung Suru yang sebelumnya hanya sebagai tempat ibadah sholat
berjamaah, menjadi tempat dengan pusat keagamaan oleh masyarakat Gunung Suru.
Penjelasan detail terkait kegiatan tutorial baca Al-Qur’an sebagai berikut:

3.1. Tutorial Baca Al-Qur’an

Kegiatan tutorial baca Al-Qur’an dilakukan di Mushola Gunung Suru, ba’da maghrib
seperti ditunjukkan pada kegiatan Gambar 2. Pemilihan waktu setelah sholat magrib
berjamaah dikarenakan pada waktu itu, lansia memiliki waktu luang yang bisa
dimanfaatkan untuk mengaji. Total lansia yang mengikuti kegiatan tutorial baca Al-Qur’an
sebanyak 20 orang. Terdapat 4 orang tutor yang berasal dari tim pengabdian, dengan setiap
tutor mengajar 5-6 lansia disetiap pertemuan.

Pada masa awal pengabdian, lansia Gunung Suru terlihat sangat antusias dan
bersemangat dalam mengaji. Memang sebagian besar lansia belum bisa membaca Alquran
dengan baik, sebagian lainnya sudah bisa membaca hanya saja sering lupa dengan huruf-
huruf hijaiyah. Dengan menggunakan buku ajar giroati (Loviana et al., 2023) semua lansia
memulai mengaji dari giroati pertama. Terdapat empat tingkatan buku ajar giroati, mulai
dari giroati pertama sampai keempat, sebelum melanjutkan membaca Al-Qur’an (lai et al.,
2020; Sulthan et al., 2024). Lansia dengan cepat belajar membaca Al-Qur’an dengan metode
qiroati (Habibi et al., 2018; lai et al., 2020; Iwan, 2024; Sulthan et al., 2024; Zakariya &
Abdullah, 2020). Lansia sudah bisa mengerti dan membedakan dalam membaca huruf-
huruf hijaiyah dari giroati pertama.

v g

NSRS

Gambar 2. Kegiatan Tutorial Baca Al-Qur’an

Qiroati pertama berfokus pada pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca dan harakat
dasar. Lansia mulai bisa membaca huruf hijaiyah dengan harakat dan tanda baca dasar
sebagai pengenalan awal. Setelah giroati pertama selesai, lansia melanjutkan membaca
qiroati kedua. Dalam membaca buku ajar giroati semua kemajuan lansia dalam membaca
qiroati dicatat pada buku kemajuan. Semua lansia menggunakan buku kemajuan ini
bertujuan untuk mengetahui progres bacaan setiap lansia, apakah sudah lancar dalam
membaca atau memerlukan pengulangan tergantung dari kelancaran dan ketepatan
membaca lansia. Qiroati kedua berfokus pada membaca membaca suku kata, penguatan
harakat, serta pengenalan panjang pendek. Dikarenakan faktor usia, seringkali lansia
terlupa dalam membedakan panjang pendek juga membedakan harakat. Dengan
pengulangan dan mengaji secara rutin, lansia menjadi terbiasa dan mudah untuk
mengingat dengan membaca qiroati.
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Tutor juga menganjurkan lansia untuk mengaji mandiri di rumah, sehingga pengulangan
dalam membaca giroati meningkatkan pemahaman lansia. 80% dari jumlah seluruh lansia
yang mengaji, telah mengerti bagaimana membaca huruf hijaiyah, membedakan harakat
dan panjang pendek setiap bacaan. Beberapa lainnya memerlukan bimbingan dan arahan
lebih lanjut, sehingga lansia dapat membaca dengan tepat dan lancar tanpa perlu tergesa-
gesa.

Pada qgiroati pertama dan kedua, lansia mampu membaca dan membedakan antar
huruf hijaiyah beserta harakatnya dan panjang pendek setiap bacaan. Lansia melanjutkan
membaca qgiroati ketiga dan keempat yang berfokus pada membaca ayat-ayat pendek dan
pengenalan tajwid. Dalam membaca qgiroati ketiga dan eempat, tutor mengarahkan lansia
sesuai dengan kaidah tajwid. Beberapa lansia mampu menangkap arahan dan perbaikan
yang diberikan. Beberapa lansia lainnya dikarenakan faktor usia, sedikit lambat dalam
menangkap apa yang diarahkan oleh tutor. Dengan metode pengulangan dan pengajian
rutin hari Selasa dan Jum’at, lansia menjadi lebih mudah mengingat cara membaca tajwid.
Banyak dari lansia bertanya secara langsung kepada tutor disela-sela mengaji tentang
bagaimana cara membaca suatu ayat yang terdapat tajwid. Dalam kegiatan mengaji ini,
tutor mengamati bahwa lansia seringkali lupa dengan apa yang sudah diarahkan pada
mengaji sebelumnya. Hal ini menjadi permasalahan dalam mengaji yaitu karena faktor usia
(Alkairi, 2023), lansia menjadi lebih susah untuk mengingat, sehingga tutor mengingatkan
dan melakukan pengulangan agar dapat mudah diingat oleh lansia. Dari pengamatan
tutor, 80% lebih lansia sudah bisa membaca qiroati dengan lancar dan tepat, beberapa
lainnya tetap diberikan arahan dan bimbingan. Hingga kegiatan pengabdian selesai selama
4 (empat) bulan, terdapat 14 lansia sudah pada tahap membaca giroati bagian akhir. Sekitar
7 lansia sudah khatam giroati dan melanjutkan membaca Alquran. Tutor tetap memberikan
arahan dan bimbingan kepada lansia sehingga meningkatkan kualitas membaca lansia.

3.2. Kelas Tahsin

Upaya untuk mendukung tutorial baca Al-Qur’an, dilaksanakan kelas tahsin yang
berfokus pada pemahaman tajwid, makhrojul hurufnya, serta kaidah bacaan lainnya
seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Kegiatan yang dilaksanakan satu kali setiap satu bulan
secara intensif yang diikuti oleh lansia yang mengaji di Mushola Gunung Suru. Upaya
memperbaiki bacaan lansia tidak hanya pada kelas tahsin, juga pada setiap kegiatan
mengaji. Kelas tahsin dilaksanakan dengan pemateri dari tim pengabdian sendiri. Secara
intensif dan praktek langsung oleh lansia. Tim pengabdian menjelaskan secara mendetail
disertai dengan contoh ayat langsung. Lansia yang mengikuti kelas tahsin mendengarkan
dengan penuh khidmat dan mempraktekan langsung apa yang telah diajarkan.

Gambar 3. Kegiatan Kelas Tahsin Guna Memperbaiki Kualitas Membaca Lansia
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Lansia mampu membaca ayat pendek dalam Al-Qur’an sesuai dengan makhrojul
huruf, tajwid, serta panjang pendeknya setelah pemaparan materi selesai. Beberapa
diantaranya mendapatkan bimbingan dengan intensif dan langsung dari tim pengabdian
lainnya. Sewaktu mengaji, tutor mengingatkan akan materi yang telah dipelajari pada kelas
tahsin untuk bisa dipraktekkan dalam mengaji. Lansia mampu mengingat dan
mempraktekkan apa yang sudah diajarkan pada kelas tahsin. Dengan metode pengulangan
dan berfokus pada tajwid, meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an lansia sesuai
dengan kaidah tajwid dan makhrojul hurufnya (Herwanis, 2025; Zakariya & Al Amudy,
2023). Dibuktikan dengan meningkatnya kelancaran membaca Al-Qur’an oleh lansia, dan
sedikit perbaikan dari tutor.

3.3. Majelis Taklim

Majelis taklim dilaksanakan untuk memenuhi keinginan lansia agar lebih
mendekatkan diri kepada Allah. Majelis taklim bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
spiritual lansia Gunung Suru. Kegiatan ini dilaksanakan di Mushola Gunung Suru sebulan
sekali yang diisi oleh tim pengabdian juga diisi oleh ustadz yang bekerja sama dengan tim
pengabdian (Gambar 4). Kegiatan majelis taklim meningkatkan kebersamaan kelompok
lansia Gunung Suru, serta terpenuhinya kebutuhan spiritual (Amir et al., 2022). Wawasan
keislaman lansia Gunung Suru bertambah dengan dilaksanakan majelis taklim dengan
beberapa tema materi seperti keutamaan puasa Senin-Kamis, keutamaan bulan Muharram,
juga cerita tentang Rasulullah dan sahabatnya dalam Sirah Nabawiyah.

Manfaat yang didapat oleh lansia dalam mengikuti kegiatan majelis taklim secara
rutin diantaranya (1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan lansia Gunung Suru. (2)
Meningkatkan kebersamaan dan mengurangi kesepian antar lansia. (3) Menambah
wawasan keislaman lansia, serta meningkatkan kualitas hidup baik dari segi fisik, mental,
dan spiritual (Yusman, 2024). Berdasarkan pengamatan tim pengabdian, setelah kegiatan
majelis taklim lansia melakukan pembicaraan saling bercakap tentang materi majelis taklim
yang disampaikan. Seringkali topik pembicaraan antara lansia dan tim pengabdian seputar
keislaman dan hal-hal keagamaan lainnya. Ini membuktikan kegiatan majelis taklim
berdampak pada lansia Gunung Suru, baik dari segi kualitas hidup maupun terpenuhinya
kebutuhan spiritual lansia.

Gambar 4. Kegiatan Majelis Taklim Untuk Meningkatkan Ketagwaan dan Wawasan
Lansia Gunung Suru
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3.4. Kajian Figih

Kajian figih bertujuan untuk memperbaiki kualitas ibadah lansia Gunung Suru.
Dilaksanakan 1 (satu) kali dalam satu bulan dengan diisi oleh tim pengabdian sendiri, juga
oleh ustadz yang bekerja sama dengan tim pengabdian (Gambar 5). Masyarakat khususnya
lansia Gunung Suru dengan antusias menyambut kegiatan kajian figih ini. Tim pengabdian
memberikan materi juga melakukan praktek langsung tata cara beribadah sesuai kaidah
figih. Dengan dipraktekkan secara langsung, lansia lebih mudah mengingat tata cara
beribadah yang baik sesuai dengan kaidah figih. Kajian fiqih ini meningkatkan
pemahaman lansia tentang bagaimana beribadah yang sesuai dengan figih (Ali et al., 2024).
Sebelum kegiatan kajian figih ini dilaksanakan, lansia masih sering salah dalam gerakan
sholat. Berdasarkan pengamatan tim pengabdian, sebagai contoh saat rakaat kedua
beberapa lansia melakukan gerakan duduk tawarruk (duduk yang seharusnya dirakaat
terakhir) bukan melakukan duduk iftirasy (duduk diantara dua sujud atau disaat rakaat
kedua) yang sesuai dengan kaidah fiqih. Setelah dilaksanakan kajian figih, lansia
mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang kaidah beribadah sesuai fiqih,
memperbaiki gerakan dengan lebih baik, sehingga setelah kajian fiqgih ini kualitas ibadah
lansia menjadi lebih baik (Rooslyna et al., 2024).

Kegiatan tutorial baca Al-Quran menunjukkan peningkatan kualitas membaca lansia
Gunung Suru, juga meningkatkan kualitas hidup lansia dengan majelis taklim dan kajian
figih. Lansia berwawasan keislaman lebih luas serta kualitas beribadah yang lebih baik
dengan memperbaiki gerakan sesuai kaidah fiqih. Dengan seringnya pembicaraan antara
tim pengabdian dan lansia, tim pengabdian menjadi tahu bagaimana pengaruh dan
dampaknya kegiatan tutorial baca Al-Quran. Dalam Tabel 1 terlihat pengaruh sebelum dan
sesudah kegiatan tutorial baca Al-Quran. Tim pengabdian tetap memberikan arahan dan
bimbingan tidak hanya sewaktu kegiatan dilaksanakan, tetapi sewaktu mengaji tetap
memberikan arahan dan perbaikan. Fleksibilitas tim pengabdian dalam memberikan
arahan dan bimbingan menjadi penting dalam keberhasilan kegiatan tutorial baca Al-
Quran.

Gambar 5. Kegiatan Kajian Figih Meningkatkan Kualitas Beribadah Lansia
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Tabel 1. Pengaruh Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan

1. Tidak ada tutor mengaji yang 1. Terdapat tutor mengaji berkelanjutan
berkompeten untuk tutorial baca Al-Quran

2. Lansia belum lancar membaca Al- 2. Lansia mampu membaca sesuai
Quran sesuai kaidah tajwid, beberapa kaidah tajwid, beberapa sudah
belum bisa sama sekali membaca Al- khatam giroati dan mulai membaca
Quran Al-Quran

3. Pengetahuan keislaman lansia masih 3. Majelis taklim meningkatkan
sedikit pengetahuan keislaman lansia

4. Kualitas beribadah lansia belum 4. Kajian figih meningkatkan kualitas
sesuai dengan kaidah yang benar beribadah lansia sesuai kaidah figih

5. Tidak ada kegiatan keagamaan yang 5. Kegiatan rutin tutorial baca Al-
diadakan secara rutin Quran, majelis taklim, dan kajian

figih

6. Mushola Gunung Suru hanya dipakai 6. Mushola menjadi pusat kegiatan

sekedar sholat berjamaah keagamaan dan keislaman

4. Kesimpulan

Kegiatan tutorial baca Al-Quran telah menjadi wadah bagi lansia Gunung Suru
untuk bisa kembali membaca Al-Quran. Lansia yang sebelumnya buta aksara sekarang
telah mampu membaca Al-Quran dengan tepat dan lancar, didukung dengan kelas tahsin
yang berfokus pada pemahaman tajwid guna meningkatkan kualitas membaca Al-Quran
untuk lansia di Gunung Suru. Peningkatan ketaqwaan dan keimanan serta wawasan
keislaman lansia menjadi bertambah luas dengan kegiatan majelis taklim secara rutin.
Kajian figih yang berfokus pada perbaikan dalam beribadah sesuai kaidah fiqih,
meningkatkan kualitas ibadah dan kualitas hidup lansia baik dari segi fisik, mental, dan
spiritual.
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